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Abstrak

May Linda Afsari: 1501075012. “Eksistensi Suku Batak Toba Dan Budaya
Kekerabatan Dalam Modernitas Kehidupan Kota (Studi Kasus Komunitas Batak
Di Perumnas Depok 1”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Untuk mengetahui eksistensi budaya
kekerabatan pada masyarakat Batak Toba. (2) Untuk mengetahui kegiatan yang
dilakukan dalam komunitas masyarakat Batak Toba. (3) Untuk mengetahui
makna dan pesan moral yang ada dalam hukum adat Batak Toba (4) Untuk
menganalisis lebih dalam peran suku Batak Toba ditengah modernitas kota.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Studi
Kasus. Dimana peneliti  berupaya mengumpulkan dan kemudian
mengorganisasikan serta menganalisis data tentang kasus-kasus tertentu
berkenaan dengan permasalahan-permasalahan yang menjadi perhatian peneliti
untuk kemudian data tersebut dibandingkan atau dihubungkan satu dengan
lainnya (dalam hal lebih dari satu kasus).

Hasil peneltian ini menunjukan bahwa eksistensi suku Batak Toba dan budaya
kekerabatan masih eksis di wilayah Perumnas Depok I. Hal-hal yang membuat
budaya kekerabatan ini masih eksis ditengah modernitas kota dikarenakan
kehadiran komunitas Batak Toba yang masih diadakan dalam setiap perkumpulan
orang Batak Toba. Makna yang terkandung dalam budaya kekerabatan suku
Batak Toba adalah Dalihan Na Tolu sebuah falsafah hidup yang sangat dipegang
teguh terhadap orang Batak Toba sehingga bisa mempertahankan budaya
kekerabatan pada masyarakat Batak Toba.

Kata kunci : Eksistensi, Suku Batak Toba, dan Budaya Kekerabatan
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Abstrack

May Linda Afsari: 1501075012. "The Existence of the Toba Batak Tribe and the
Culture of Kinship in Modernity of City Life (Case Study of the Batak Community
in Prumnas Depok 1)”. Essay. Jakarta: Historical Education Study Program,
Faculty of Teacher Training and Rducation, Muhammadiyah University Prof.
DR. HAMKA, 2019.

This study aims to : (1) To determine the existence of kinship culture in the Toba
Batak community. (2) To find out the activities carried out in the Toba Batak
Community. (3) To find out the meaning and moral message in the Toba Batak
customary law. (4) To analyze more deeply the role of the Toba Batak in the
midst of urban modernity.

This type of research uses a qualitative approach with the Case Study method.
Where this research seeks to collect and the organize and analyze data about
certain cases relating to issues of concern to researchers then the data is compared
or linked to one another (in the case of more than one case).

The results of this study indicate that the existence of the Toba Batak tribe and
kinship culture still exist in the prumnas area of Depok I. The things that make
this Kinship culture still exist amid the modernity of the city due to the presence
of the Toba Batak community which is still held in every Toba Batak community.
The meaning contained in the culture of the Toba Batak tribe is Dalihan Na Tolu
of a philosophy of life that is strongly held to the Toba Batak people so that they
can maintain a kinship culture in the Toba Batak community.

Keywords: Existence, Toba Batak Tribe, and Kinship Culture.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Depok adalah sebuah kota yang terletak di provinsi Jawa Barat
Indonesia. Secara geografis, Kota Depok berbatasan langsung dengan Kota
Jakarta atau berada dalam lingkungan wilayah Jabotabek (Portal resmi
pemerintah Depok: 2015). Depok sebagai pusat pemerintahan yang berbatasan
langsung dengan Ibu Kota Jakarta, dimana Ibu Kota Jakarta juga sebagai pusat
pemerintahan dengan kota pendidikan, pusat pelayanan perdagangan, jasa,
kota pariwisata, dan sebagai kota pemukiman.

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya orang-orang yang datang dari luar
provinsi Jawa Barat termasuk salah satunya adalah Jakarta, mereka datang
guna mencapai kesejahteraan hidup. Depok menjadi salah satu kota dengan
tingkat pertumbuhan penduduk dan ekonomi yang pesat setelah Ibu kota
Jakarta. Sebagai salah satu kota yang berdekatan dengan Jakarta menjadi salah
satu pusat perputaran ekonomi karena ditunjang oleh sektor perdagangan,
properti, jasa, industri keratif dan keuangan serta sebagai tanah perantauan
guna melangsungkan kehidupan.

Selain pertumbuhan ekonomi yang pesat, Depok juga secara langsung
sebagai tempat berkumpulnya berbagai individu dan kelompok baik dalam

segi suku, budaya, adat istiadat dan kepercayaan yang berbeda-beda. Hal ini
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menjadi sebuah tantangan bagi tiap-tiap individu agar tetap menjaga budaya

asli yang sudah melekat dari lahir.
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Adanya perbedaan pendapat yang timbul ditengah masyarakat
dikarenakan adanya sudut pandang yang berbeda antara ragam suku yang ada
di Indonesia. Indonesia merupakan negara yang multietnis karena terdiri dari
berbagai macam suku bangsa. Setiap suku bangsa memiliki adat istiadat yang
berbeda satu sama lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari sistem
kekerabatan, sistem kesenian, sistem kepercayaan atau nilai-nilai budayanya

yang ada (Anggraini, 2011).

Keberagaman budaya ini dikenal dengan istilah cultural diversity sudah
menjadi batang tubuh yang dimiliki suatu bangsa. Akan tetapi, sekalipun
dipenuhi dengan keragaman, Indonesia dapat mempersatukan dengan
semboyan yang dimiliki negara yaitu Bhineka Tunggal lka. Budaya sebagai
hasil ciptaan merupakan kemampuan berpikir dari orang-orang yang hidup
bermasyarakat sehingga menghasilkan filsafat dan ilmu pengetahuan
(Digdoyo, 2015: 52-53).

Dalam menjaga nilai-nilai budaya tidak serta merta bisa berdiri sendiri,
hal tersebut bisa dilakukan dengan cara membentuk komunitas atau disebut
dengan kekerabatan agar menjadi satu kesatuan yang kokoh dalam
menghadapi pengaruh budaya lain dan tetap menjaga nilai-nilai budaya yang
sudah ada. Setiap orang dan kelompok memiliki peran masing-masing dalam
mempertahankan budaya yang sudah ada dimilikinya. Meskipun dalam
kemajuan lbu kota yang sangat menggiurkan besar kemungkinan sangat

mempengaruhi nilai-nilai budaya yang sudah ada.
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Seiring perkembangan zaman suatu komunitas budaya membentuk
komunitas yang tersebar di seluruh penjuru kepulauan Indonesia dan menjadi
sebuah keberagam. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan manusia untuk
dapat berkomunikasi, maupun cara yang lahir dalam melakukan suatu kegiatan
atau aktivitas, tanpa disadari manusia harus memiliki kebudayaan karena itu
sebagai identitas untuk diketahui oleh komunitas lainnya.

Depok selain terkenal dengan ragam etnis, budaya, kuliner, dan tempat
pariwisata. Dilihat dari banyaknya etnis, dan berbagai macam agama yang
menyatu didalam kota ini, mejadikan satu motivasi untuk keberagaman
budaya dengan terciptakanya kerukunan yang sudah dibangun dari awal. Satu
hal yang membuat budaya itu masih eksis sampai sekarang adalah bagaimana
kelompok masyarakat itu menyikapi dan menerapkan kebiasaan yang sudah
ada.

Hubungan keberagaman budaya dan suku adalah dua unsur tidak bisa
dipisahkan satu sama lain, karena suku menjadi ciri khas keberagaman. Begitu
pula dengan Indonesia, keberagaman suku bangsa menjadi ciri khas tersendiri
dari keberagaman suku dan budaya yang ada di Indonesia. Jika sebuah suku
dan budaya sudah dijadikan simbol maka tidak akan lepas dari sebuah
kebiasaan yang sudah menjadi ciri khas dari tiap daerah. Beda hal nya dengan
tradisi, budaya adalah suatu suatu pola hidup yang akan terus berkembang dari
generasi satu ke generasi berikutnya. la akan menyesuaikan dengan konteks

namun dengan tidak menghilangkan esensinya.
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Pada era globalisasi yang masif seperti sekarang ini terasa bias, melebur,
sekat pun hilang. Perkembangan akan terus maju, sama hal nya seperti budaya
yang sifatnya dinamis, dimana akan bisa berubah setiap saat dengan seiring
perkembangan pengetahuan manusia. Jadi, tidak mungkin suatu suku hanya
berdiam diri saja di satu wilayah dari daerah yang sudah melahirkan dan
membentuk sukunya. Bahkan menjadi suatu hal yang lumrah jika ada suku
berpindah dari dearah satu ke daerah lainnya, yang mana hal ini lah yang
nantinya akan mewujudkan interaksi antar budaya dalam berbagai macam
suku dan budaya. Pertukaran budaya sudah menjadi hal yang sangat wajar,
dimana inti dari budaya adalah bagaimana kita harus senantiasa terbuka dan

menyaring, dan mengambil hal-hal yang positif untuk mengembangkan diri.

Adapun banyak faktor terjadinya suatu perpindahan dari daerah ke
daerah yang lainnya Urbanisasi, Transmigrasi, Imigrasi, bahkan Ruralisasi
pada suku dan budaya tertentu. Dan umumnya jika suatu suku berada jauh di
daerah asalnya maka yang terjadi adalah suku tersebut akan berusaha mencari
suku yang sama dengan dirinya sebagai bentuk tali keluarga dan kekerabatan
antar suku, ini adalah sebagai salah satu bentuk kebutuhan hidup guna tetap

menjaga eksistensi sukunya ditengah modernitas kota.

Meskipun sudah lama berada di lingkungan atau daerah dengan etnis
yang beragam, akan lebih nyaman ketika mereka berinteraksi dengan sesama
sukunya. Misalkan, seperti suku jawa akan lebih nyaman dengan satu sukunya

meskipun dalam suku jawa tersebut terbagi lagi dalam beberapa kelompok,

Eksistensi Suku Batak..., May Linda Afsari, FKIP, 2019.



sebaliknya suku batak akan lebih nyaman ketika ia berinteraksi dan
berkomunikasi dengan individu yang satu suku dengannya dan begitu pula
dengan suku lainnya. Namun hal ini tidaklah menjadi sebuah perpecahan
untuk membeda-bedakan antara suku satu dengan suku yang lainnya. Di
lingkungan atau daerah yang ia datangi, contonya adalah suku batak.
Walaupun suku batak dibagi lagi dalam beberapa kelompok, itu tidak
mengurangi hubungan kekerabatan mereka jika sudah menemukan satu
sukunya di daerah lain. Hubungan inilah yang disebut sebagai hubungan
kekerabatan yaitu hubungan antar tiap identitas yang memiliki asal usul

melalui keturunan marga dalam suku Batak Toba.

Menurut Badan Sensus Penduduk (2010) suku bangsa terbesar
berikutnya secara berturut-turut adalah Suku Jawa dengan jumlah sebanyak
36,7 juta jiwa (15,5 persen), Suku Batak sebanyak 8,5 juta (3,6 persen) dan
Suku asal Sulawesi lainnya sebanyak 7,6 juta jiwa (3,2 persen). Suku Batak
mecakup Suku Batak Angkola, Batak Karo, Batak Mandailing, Batak Pakpak
Dairi, Batak Simalungun, Batak Tapanuli, Batak Toba dan Dairi. Sedangkan
kelompok suku bangsa asal Sulawesi lainnya merupakan gabungan dari
sebanyak 208 jenis suku bangsa asal Sulawesi tidak termasuk Suku Makassar,
Bugis, Minahasa dan Gorontalo. Dalam tiap-tiap daerah yang ada di Indonesia
pasti akan mempunyai karakteristik dan budaya yang dijadikan sebuah
identitas dalam daerah tersebut. Indonesia yang kaya akan keanekaragaman

budaya dan sumber daya alam yang sangat melimpah.
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Sebagai bagian dari orang pendatang yang tinggal di kota Depok melihat
keberagaman suku yang ada, salah satunya suku Batak Toba. Ditengah-tengah
banyaknya suku yang ada di Depok, suku Batak Toba ini masih
mempertahankan eksistensinya ditengah kemajuan globalisasi ini, yang mana
manusia sudah memiliki pola pikir yang kritis dan maju jika menyikapi soal
suku. Menyikapi hal ini masih banyak yang menerapkan budaya yang sudah
ada dalam kehidupannya. Sebagai salah satu suku terbesar di Indonesia, suku
Batak sendiri memiliki adat istiadat beragam yang diturunkan dari nenek

moyang (Claudia: 2018).

Berangkat soal budaya, sistem kekerabatan Batak Toba masih peneliti
temukan di kota Depok, hal yang sangat lumrah jika kita berkomunikasi
dengan baik dengan perbedaan suku dan budaya yang ada. Tetapi ini tidak
menjadikan suatu hal perpecahan diantara kita. Mungkin setiap suku akan
punya cara yang berbeda dalam mempertahankan budaya yang sudah ada
dalam dirinya. Berbeda dengan suku Batak Toba berinteraksi dengan satu
sukunya adalah satu hal yang sangat membanggakan. Dikarenakan sistem
kekerabatan yang dipakai dalam tata cara sapaan, bahasa, dan tindakan hal

inilah yang menjadikan keunikan tersenidiri pada masyarakat Batak Toba.

Keragaman budaya akan menjadikan sesuatu hal yang unik. Bicara
tentang perbedaan didalam negara kita berdiri berlandaskan perbedaan yang
diikat menjadi sebuah kesatuan karena memiliki tujuan yang sama. Ragam

suku, budaya, bahasa, dan agama. Seharusnya menjadi tolak ukur kekuatan
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bagi kita. Manusia secara kodrat diciptakan sebagai makhluk yang mengusung
nilai harmoni. Perbedaan yang mewujudkan baik secara fisik maupun mental,
sebenarnya merupakan kehendak Tuhan yang seharusnya dijadikan sebagai
sebuah potensi untuk menciptakan sebuah kehidupan yang menjujung tinggi

toleransi (Setiadi, 2014: 156).

Keragaman berasal dari kata ragam. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, ragam berarti tingkah laku (KBBI: 2019). Menanggapi tingkah
laku, keragaman masyarakat Indonesia sangatlah bermacam-macam. Sebagai
makhluk sosial kita akan sangat butuh berinteraksi. Interaksi inilah yang akan
membentuk suatu prilaku manusia yang sangat beragam. Keragaman manusia
dimaksudkan bahwa setiap manusia memiliki perbedaan. Perbedaan itu ada
karena manusia adalah makhluk individu yang setiap individu memiliki ciri-

ciri khas tersendiri (Herimanto, 2016: 97).

Dalam metode pengembangan nilai-nilai luhur yang ada dilakukan secara
tidak seimbang dan sentrakistik di masa lalu cenderung menenggelamkan etos-
etos unggul yang sudah dimiliki oleh suku bangsa-suku bangsa yang ada,
sehingga sebagian dari etos tersebut ada yang hilang atau punah, ada yang
rusak, ada pula yang tidak berkembang. Beberapa contoh etos unggul yang
dimiliki oleh suku bangsa Indonesia. Misalnya etos merantau (Batak Toba),
dagang dan merantau (Minangkabau), etos kerja (Madura), etos pertanian
(Jawa), etos maritime (Bugis). Etos-etos unggul-positif tersebut diidentifikasi
dan diinventarisasi, untuk kemudian ditransformaskan dan ditularkan kepada

suku-suku lain melalui proses revitalisasi (Simanjuntak, 2015: 150). Sehingga
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dalam keberagaman yang ada akan dapat memeberikan suatu manfaat yang

besar bagi seluruh bangsa Indonesia yang sangat kaya akan ragam dan budaya.

Keberadaan suku Batak Toba di Depok menjadi sebuah objek penelitian
bagi penulis dalam dalam melakukan sebuah penelitian, ketertarikan muncul
karena adanya kesaaman wilayah, daerah, dan suku ini berasal dan sebagain
generasi yang ikut mengambil peran dalam mengeksistensikan kebudayaan ini

di kalangan luas.

. Fokus dan Subfokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, fokus dan subfokus dalam penelitian
ini ialah Eksistensi suku Batak Toba dan budaya kekerabatan dalam
modernitas kota. Dalam hal ini eksistensi yang Kita ketahui adalah dimana ia
masih ada dan tetap bertahan sampai saat ini. Eksistensi suku Batak Toba
dalam hal ini adalah budaya kekerabatan yang masih dijunjung tinggi oleh
masyarakat Batak Toba iti sendiri dan masih diterapkan didalam keluarga.
Berbaur dengan masyarakat yang mempunyai adat dan budayanya masing
masing, tapi didsatu sisi suku Batak Toba ini masih eksis ditengah budaya
modern yang masuk ke dalam lingkungan masyarakat mereka, bahkan tanpa
disadari budaya modern itu dipakai dalamn kehidupan sehari-hari mereka.

Hal ini membuat budaya kekerabatan dalam masyarakat Batak toba di
tengah modernitas kota ini masih eksis dengan berjalan nya waktu, dimana
orang-orang akan lebih nyaman dengan aktivitas dan pergaulan di tengan ke

modern kota. Sehingga masyarakat Batak Toba ini punya cara-cara tersendiri
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untuk tetap mempertahankan budaya kekerabatan mereka, walaupun banyak
masyarakat Batak Toba yang sudah mengadopsi budaya ke modern. Dalam
modernitas kehidupan kota ini kita sudah banyak melihat perubahan yang
semakin lama semakin meningkat dalam bidang ilmu pengetahuan, sosial,
ekonomi dan lain sebagainya dan sebaliknya kebudayaan yang sudah lama
dianut akan menjadi pudar sedikit demi sedikit akan banyak perubahan yang
dirasakan oleh setiap penikmat ke modern kota ini. Semakin maju nya
kehidupan kota tersebut akan semakin maju juga tekonologi dan informasi
yang berkembang di kota tersebut. Modernitas kota ini akan terus menjadi hal
yang akan terus berkembang seiring bejalannya waktu.

Setiap individu yang menjadi sebuah kelompok sosial didalam
lingkungan mereka akan melakukan hal yang sama dengan individu lainnya,
maksudnya pengaruh dari kemajuan kota itu pasti akan ada dampak postif
negatifnya bagi kita penikmat hidup yang modern saat ini. Hal inilah yang
menjadi sebuah motivasi dalam setiap kelompok masyarakat bagaimana
caranya agar kebudayaan mereka tidak teriris oleh kemajuan zaman yang terus

menerus akan berkembang tanpa ada batasan waktu.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, maka peneliti merumuskan pertanyaan yang
akan diangkat dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana eksistensi budaya kekerabatan masyarakat Batak Toba?
2. Bagaimana komunitas Batak Toba di Depok?

3. Apa makna dan pesan moral hukum adat Batak Toba?
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4. Bagaimana peran masyarakat Batak Toba di Tengah Modernitas Kota?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini berdasarkan judul dan rumusan masalah yang ingin

dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui eksistensi budaya kekerabatan pada masyarakat Batak
Toba.

2. Untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan dalam komunitas masyarakat
Batat Toba di Depok

3. Untuk mengetahui makna dan pesan moral yang ada didalam hukum adat
Batak Toba.

4. Untuk menganalisis lebih dalam peran suku Batak Toba ditengah

modernitas kota.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat
digunakan sebagai bahan refernsi guna mengetahui eksistensi suku Batak Toba
dan budaya kekerabatan.
1. Manfaat Teoritis
Secara Teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan banyak
manfaat baik secara kelimuan, pengetahuan dan diharapkan dapat mengkaji

dan menggali nilai-nilai budaya didalam suku Batak Toba.
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2. Manfaat Empirik
a. Bagi Peneliti

Sebagai informasi dan rujukan bagi mahasiswa yang ingin melakukan
sebuah penelitian terkait nilai-nilai budaya masyarakat Batak Toba ditengah
keberagaman suku yang ada, dan sebagai penerus generasi berguna untuk
mempertahankan nilai-nilai budaya pada masyarakat Batak Toba.
b. Bagi Peneliti

Diharapkan sebagai informasi bagi masyarakat agar dapat mengetahui,
memahami nilai-nilai budaya yang ada pada suku Batak Toba dan pada
masyarakat Batak Toba untuk menambah rasa kecintaannya terhadap adat,

budaya yang sudah ada.
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